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Abstrak
 

Tesis ini berisi mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh notaris dalam pembuatan akta pernyataan

keputusan rapat. Pelanggaran tersebut berupa pelanggaran jabatan berdasarkan Undang-Undang Jabatan

Notaris Nomor 30 Tahun 2004, antara lain berupa tidak menjalankan kewajiban notaris untuk bertindak

jujur, saksama, mandiri, tidak berpihak, dan menjaga kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan

hukum. Selain itu juga tidak memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan dalam UUJN, kecuali ada

alasan menolaknya. Serta tidak membacakan akta di hadapan penghadap dengan dihadiri paling sedikit 2

(dua) orang saksi dan ditandatangani pada saat itu juda oleh penghadap, saksi, dan notaris. Selain

pelanggaran terhadap jabatan notaris, terdapat juga pelanggaran terhadap kode etik notaris. Pelanggaran

tersebut antara lain menjalankan jabatan notaris terutama dalam pembuatan, pembacaan, dan

penandatanganan akta dilakukan dikantornya, kecuali karena alasan-alasan yang sah, pelanggaran dalam hal

mengirimkan minuta kepada klien yang merupakan larangan dalam kode etik notaris. Pelanggaran-

pelanggaran tersebut berakibat pada akta serta pihak terkait lainnya dan juga notaris yang bersangkutan

tersebut. Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian berupa metode

yuridis normatif. Hasil penelitian menyarankan agar notaris dalam membuat akta otentik berupa akta

pernyataan keputusan rapat agar lebih memperhatikan ketentuanketentuan yang berlaku serta terkait dengan

pembuatan akta tersebut.

<hr><i>This thesis contains the offenses committed by the notary deed in making the meeting a decision

statement. Violations in the form of malfeasance by Notary Act No. 30 of 2004, which include obligations

not to act honestly notary, thorough, independent, impartial, and safeguard the interests of parties involved

in the legal action. It also does not provide services in accordance with the provisions of the UUJN, unless

there is a reason rejected. And do not read the deed before partij the presence of at least 2 (two) witnesses

and signed by then often excluded by partij, witnesses and a notary. In addition to violations of the notary

public office, there is also a violation of the code of conduct notary. These violations include running a

notary office, especially in the making, reading, and signing the deed done at his office, except for valid

reasons, in violation minuta send to the client which is a prohibition in the code of conduct notary. These

violations resulted in deed as well as other concerned parties and the notary in question. This research is a

qualitative research method to study the shape in the form of normative methods. The results suggest that

the notary in the form of an authentic deed deed makes a statement-making meetings to be more attention to

the provisions of the applicable and related to the deed.</i>
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